BAB VI

PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Pada dasarnya masyarakat Jawa sangat menjunjung tinggi etika Jawa.
Dalam realitas kehidupan dan seiring dengan adanya perkembangan zaman, etika
Jawa itu semakin lama semakin “kendor”. Tujuan dari etika Jawa itu sendiri
adalah guna menuntun manusia, agar setiap orang mampu melakukan
kewajibannya sesuai dengan kedudukan dalam kehidupan bersama. Hal tersebut
kini sudah mulai dilupakan oleh masyarakat, karena mereka lebih memilih hidup

yang menekankan egoismenya.

Dalam hal ini, berarti etika Jawa menuntut agar setiap orang melakukan
kewajibannya sesuai dengan kedudukan sosialnya. Hal itu memang tampak dalam
kehidupan bermasyrakat, bahwa memang mereka melakukan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya. Bukan berarti hal itu tidak luntur, artinya bahwa
masyarakat Jawa juga mulai mengagungkan kehendak duniawi, daripada

kehendak yang halus atau rohani.

Kehendak duniawi ini artinya adalah hawa nafsu negatif dan pamrih.
Nafsu ini tentunya mampu membawa dampak yang negatif, karena dapat
menggagalkan kontrol diri. Nafsu negatif juga menjadi kelemahan dari manusia
itu sendiri. Pamrih, adalah mengusahakan kepentingan individu dan tidak
menghiraukan kepentingan masyarakat. Sedangkan laku batin atau kehendak
rohani ialah olah batin atau spiritual untuk mencari kebenaran hidup di tengah

masyarakat.
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Etika Jawa memperlihatkan diri sebagai keutamaan. Artinya bahwa orang
Jawa memiliki keutamaan yang dihidupi oleh masyarakat. Keutamaan itu tentunya
digunakan bukan hanya dalam rangka sikap hormat, melainkan juga untuk
mencapai apa yang dicita-citakan oleh masyarakat Jawa yakni keselarasan.
Keselaran itu dicapai dengan bersikap atau berlaku utama, agar tujuan yang

dicapai oleh masyarakat itu juga memiliki makna.

Keselarasan dijunjung tinggi, karena manusia hanya dapat menjaga
meneruskan keselarasan dan keseimbangan. Dengan demikian, manusia itu dapat
dikatakan ikut berpartisipasi dalam mencapai kesejahteraan masyarakat.
Keutamaan adalah salah satu cara untuk menjaga dan meneruskan keselarasan.
Adanya keutamaan dari Aristoteles dan keutamaan Jawa dalam kehidupan

masyarakat, tentu mempunyai tujuan yakni demi tercapainya keselarasan.

Keutamaan yang ditawarkan oleh Aristoteles dan juga dalam budaya Jawa
mempunyai peran yang sangat besar, karena di dalam keutamaan itu dituntut suatu
pemaham dan kesadaran yang mendalam. Maksudnya manusia harus benar-benar
menyadari apa yang dilakukan dan mengetahui apa yang baik dan buruk untuk
mampu menentukan yang tepat diantara dua pilihan yang ekstrim. Dengan begitu,

keutamaan itu memang membentuk manusia lebih utuh.

Keutamaan moral tentunya tidak hanya berhenti pada baik dan buruk atau
benar dan salah. Manusia yang berkeutamaan harus lebih dari hal itu, artinya
bahwa orang yang berkeutamaan harus mampu menunjukkan kualitas keutamaan

yang dia miliki. Selain hal itu, manusia berkeutamaan harus hidup sesuai dengan
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tuntutan dari keutamaan itu sendiri, agar orang tersebut benar-benar disebut orang

yang berkeutamaan.

Latar belakang kondisi sosial tentunya menjadi salah satu faktor bagi
manusia. Dalam hal ini, tetunya mempengaruhi cara berpikir dan cara berperilaku
seseorang. Hal ini juga berkaitan dengan di mana keutamaan itu diterapkan.
Maksudnya bahwa dalam konteks ini, masyarakat desa Kaliurang lebih merujuk
pada keutamaan moral. Artinya bahwa keutamaan moral ini tidak pernah terlepas

dari hal-hal praxis seperti yang diajarkan oleh Aristoteles.

Keutamaan moral adalah sikap tetap atau mengambil jalan tengah..
Artinya bahwa menurut Aristoteles, kekuatan yang dimiliki manusia akan rusak
oleh kekurangan dan kelebihan. Maka hakikat dari keutamaan moral ini terletak
pada pilihan tengah. Atau juga dapat dipahami sebagai keadaan ‘cukup’ adalah

hakikat dari keutamaan moral itu sendiri.

Atas dasar pertimbangan itu, dapat dimengerti mengapa masyarakat Jawa
merasa berkepentingan untuk melindugi dan melanjutkan keselarasan melalui
tuntunan sekaligus tuntutan yang sudah ada di dalam kehidupannya. Hal itu
bertujuan untuk menguasai diri, bahwa untuk mencapai keselarasan itu perlu
adanya kontrol diri atau penguasaan diri. Tentunya kita sudah memahami, bahwa
dalam kebudayaan Jawa sikap-sikap untuk menuju pada keselarasan sudah

diajarkan sejak dari kecil.

Dapat dimengerti pula bahwa tuntuntan itu sudah dibatinkan sejak kecil,
sehingga menjadi ada suatu harapan orang tidak mudah untuk berbuat konflik.

Oleh karena itu, etika Jawa memberikan tekanan utama pada keutamaan yang
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mampu membangun disposisi batin dan kehendak demi menjaga keselarasan
dalam masyarakat. Dengan demikian, orang Jawa mempunyai prinsip menjauhi

konflik dan lebih mendekatkan diri pada keselarasan.

Melalui sikap batin yang tepat, keutamaan itu dengan sendirinya akan
menjadi milik dan tinggal di dalam diri orang tersebut. Keutamaan itu tentu juga
dipengaruhi oleh faktor eksternal yang mampu membentuk batin manusia. Faktor
itu tidak hanya dari aturan dan norma. Bisa jadi hal itu berasal dari figur lama atau
mitos yang ada dan nilai spiritualnya masih tetap hidup dan melekat di dalam

kehidupan masyarakat seperti halnya figur Semar.

Semar menjadi contoh yang menarik bagi masyarakat Desa Kaliurang.
Semar mampu menyentuh perasaan-perasaan yang mendasar dalam kehidupan
para petani dan orang sederhana. Figur Semar ini juga menutun manusia untuk
mempunyai kesadaran untuk bersikap rendah hati dan ingin menunjukkan hidup

bersama yang rukun seperti halnya kehidupan Semar.

Adanya sebuah keutamaan dalam setiap kebudayaan, khususnya budaya
Jawa adalah mengatasi kelemahan manusia. Seperti halnya; sepi ing pamrih, rame
ing gawe, aja dumeh, tepa slira dan ngrumangsani. Itu merupakan usaha manusia
untuk mengatasi dan membatasi diri, agar manusia tidak hanya mengumbar
nafsunya saja. Manusia mampu menyadari dirinya bahwa untuk mencapai tujuan
hidup harus lewat tindakan-tindakan yang baik, yang memancarkan nilai-nilai

yang llahi.

Selain sikap seperti yang disebutkan di atas, sikap yang ditonjolkan dalam

kebudayaan Jawa dalam mengontrol diri, yakni; sepi ing pamrih-rame ing gawe.
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Artinya tidak mengejar pamrih di dalam kehidupan bersama, hal ini terwujud
dalam gotong royong yang masih berlaku di masyarakat pedesaan. Maka tujuan
dari itu semua adalah manunggaling kawula-Gusti. Artiya menahan diri atau
mengontrol nafsu manusia dengan cara berlaku yang baik dan benar, dan itu
dilakukan secara terus menerus atau tetap dan tindakan itu juga mampu sampai

pada memayu hayuning buwana (memperindah dunia) dengan bersikap utama.
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